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MOTTO
“Selalu berprasangka baik dengan semua rencana Allah, sampai Allah

memanggil pulanglah wahai hambaku”
A/C;}ﬁ e U3 2,:.» PR S S A ;,:.e sz F oL
13 a8 58 385 Ll T gaad () e 5380 58 585 Ll ) 0S5 ol (e
o205 Y il g
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu,

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”

(Qs. Al-Baqgarah [2]: 216)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi ialah suatu penyalinan dengan sebuah penggantian huruf
dari abjad yang satu ke abjad yang lainnya. Dalam pedoman penulisan skripsi
di Institut [lmu Qur’an (I1Q) Jakarta, transliterasi Arab-Latin merujuk kepada
SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No.
158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dengan titik
di atas)
Jim J Je
C
Ha H ha (dengan titik
C di bawah)
: Kha Kh Ka dan Ha
R Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik
di atas)
Ra R Er
)
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
. i E Y
S Syin Sy sdan Ye
e Sad S es (dengan titik
di bawah)
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2.

3.

P Dad D de (dengan titik
di bawah)
L Ta T te (dengan titik di
bawah)
L Za Z zet (dengan titik
di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik (di
atas)
-C Gain G Ge
U Fa F Ef
5 Qaf Q Ki
s Kaf K Ka
J Lam L El
’ Mim M Em
3 Nun N En
P Wau AV We
A Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

530aks Ditulis Muta’addidah
3 .x_c Ditulis ‘Iddah
Ta’ marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
2L Ditulis Hikmah
i Ditulis Jizyah
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(Dalam ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ditulis Karamah al-auliya’

9@321“ 3,3\:,/5

c. Bila Ta Marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah

dan dammabh ditulis t

il 5] Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
A Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
ale Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
S Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
‘ S Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis U
2 Ditulis Furad
6. Vokal Rangkap
‘ Fathah + ya’ mati Ditulis Ai ‘
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Vg’“ Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jgb Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

£5 A

Ditulis A’antum
(..4\\
el Ditulis U’iddat
Ditulis La’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam

9.

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Ditulis al-Qur’an
Al Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
Lol Ditulis al-sama
et Ditulis al-syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
2ol (59 Ditulis Zawi al-furiid
il yi Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Sri Wahyuni, NIM 19110995, Analisis Kesesuaian Praktik Pembiayaan
Murabahah Pada Perusahaan Financial Technologi Syariah Dengan
Fatwa DSN-MUI dan POJK (Studi Kasus Pada PT ALAMI Fintek Sharia

Fintek Shariah) Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Dosen
Pembimbing: Dr. Syarif Hidayatullah, S.S.1., M.A.

Akad murabahah merupakan akad jual-beli dimana penjual dan
pembeli melakukan transaksi jual-beli mengenai objek tertentu yang harganya
lebih tinggi dibandingkan dengan harga perolehan. Semakin marak
perkembangan teknologi dan Informasi ini telah mempengaruhi industri
keuangan dunia, sebut saja layanan keuangan berbasis teknologi atau disebut
Fintek, data menunjukan ada lebih dari 9.000 Fintek providers di dunia.
Dengan Adanya perusahaan Fintek di Indonesia baik Fintek syariah maupun
Fintek konvensional turut mewarnai industri keuangan non bank, dengan
berbasis teknologi Informasi dan menghasilkan berbagai produk, Fintek dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam Negeri, dan memberikan dampak
positif bagi stabilitas moneter serta stabilitas keuangan. Oleh karena itu dalam
penerapan fatwa DSN-MUI Dan POJK pada mekanisme pembiayaan
pengadaan barang berdasarkan akad murabahah PT ALAMI Fintek Sharia
Fintek Shariah apakah sudah menetapkan ketentuan-ketentuan sesuai dengan
fatwa tersebut.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif berupa wawancara
terfokus menggunakan pendekatan normatif dengan data primer berupa hasil
wawancara dan sekunder berupa data yang didapatkan dari buku, jurnal dan
data yang publikasi di website PT ALAMI, dengan tujuan mendapatkan data
sesuai pada norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-
undangan dan norma- norma hukum yang berlaku di masyarakat.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa (1). Praktek pembiayaan
murabahah sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI No 117/DSN-MUTI/112018,
(2). Secara substansi platform PT ALAMI FINTEK SHARIA ini sudah sesuai
dengan peraturan OJK dan sudah mengikuti POJK No.77/POJK.01/2016. PT
ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia sudah menetapkan ketentuan yang
terdapat didalam Fatwa DSN-MUI No 117/DSN-MUI/112018, dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) POJK No.77/POJK.01/2016.

Kata Kunci : Murabahah, Financial Technologi Syariah, Fatwa DSN-MUI
dan POJK
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ABSTRACT
Sri Wahyuni, NIM 19110995,Analysis of the Compliance of Murabahah
Financing Practices in Sharia Financial Technology Companies with
Fatwa DSN-MUI and POJK (Case Study PT ALAMI Fintek Sharia Fintek
Shariah) Thesis, Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia and
Islamic Economics, Institute of Qur'anic Sciences (I1Q) Jakarta.
Supervisor : Dr. Syarif Hidayatullah, S.S.1., M.A.

The Murabahah akad is a sales contract in which the seller and buyer
conduct a sales transaction regarding a certain object whose price is higher
than the acquisition price. The increasingly widespread development of
technology and information has affected the world's financial industry, namely
technology-based financial services or called Fintek, data shows that there are
more than 9,000 Fintek providers in the world. With the existence of Fintek
companies in Indonesia, both sharia Fintek and conventional Fintek, coloring
the non-bank financial industry, based on information technology and
producing various products, Fintek can encourage domestic economic growth,
and have a positive impact on monetary stability and financial stability.
Therefore, in the application of the DSN-MUI and Pojk fatwa on the
mechanism of financing the procurement of goods based on the murabaha
contract of PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Shariah, have they established
provisions in accordance with the fatwa.

This research is a type of qualitative research in the form of focused
interviews using a case study approach with primary and secondary data, with
the aim of obtaining data in accordance with legal norms contained in laws and
regulations and legal norms prevailing in society.

The results of this research found that (1). The practice of murabahah
financing is in accordance with the DSN-MUI fatwa No 117/DSN-
MUI/I12018, (2). In substance, the PT platform. PT ALAMI FINTEK SHARIA
is in accordance with OJK regulations and has complied with POJK
No.77/POJK.01/2016. PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia has stipulated
the provisions contained in the DSN-MUI Fatwa No 117/DSN-MUI/112018,
and the Financial Services Authority Regulations (POJK) POJK
No.77/POJK.01/2016.

Keywords: Murabahah, Sharia Financial Technology, Fatwa DSN-MUI
and POJK
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang komprehensif dan menjadi Rahmatan
lil'alami PT ALAMI Fintek Sharian, yang membawa kebaikan bagi
seluruh alam semesta. Agama ini mengatur berbagai aspek kehidupan
manusia yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Salah satu aspek
yang diatur adalah hukum, yang meliputi perilaku individu dan
interaksi sosial, sehingga dapat dikatakan bahwa Islam memberikan
pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.!

Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk saling
membutuhkan bantuan satu sama lain, dan pada dasarnya, manusia
adalah makhluk sosial yang memerlukan dukungan dari orang lain
untuk bertahan hidup. Interaksi antar manusia sebagai makhluk sosial
dikenal dengan istilah mu ‘amalah.* Hukum-hukum tentang mu ‘amalah
telah diatur agar manusia tidak berbuat curang dan tidak adil atau
mementingkan diri sendiri dibandingkan kemaslahatan bersama dan
sifat tamak yang kadang ada pada diri manusia tersebut.

Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini yang semakin
pesat yang mampu memberikan dampak besar bagi masyarakat
diantaranya melalui penggunaan teknologi dan internet. Pada

masyarakat millenial semakin berkembangnya teknologi maka

! Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontenporer (Bogor: Ghalia

Indonesia, 2012), h. 3

11

2 Ahmad Azhari Basyir, Asas-Asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), h.



semakin mempengaruhi perubahan gaya hidup sosial masyarakat
muslim modern.’

Adanya perkembangan teknologi segala sesuatu dapat
dilakukan menggunakan alat bantu elektronik sehingga lebih cepat dan
efisien serta mempermudah pekerjaan manusia. Hal ini mengakibatkan
masyarakat tertarik menggunakan teknologi berbasis internet yang
didukung dengan berbagai macam inovasi terbaru diberbagai sektor
salah satunya dalam sektor perdagangan, yaitu penggunaan uang
elektronik (e-money). Saat ini penggunaan e-money di Indonesia
semakin meningkat, banyak masyarakat beralih menggunakan
transaksi non tunai tersebut. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
nilai transaksi penggunaan e-money pada bulan Oktober 2021
mencapai 29,2 juta dari sebelumnya hanya sebesar Rp. 22,1 juta pada
akhir tahun 2020.*

Perkembangan  teknologi dan Informasi ini telah
mempengaruhi industri keuangan dunia, sebut saja layanan keuangan
berbasis teknologi atau disebut Fintek, data menunjukan ada lebih dari
9.000 Fintek providers di dunia.’

Keberadaan perusahaan Fintek di Indonesia, baik yang berbasis
syariah maupun konvensional, turut memberikan warna pada industri
keuangan, khususnya perbankan. Dengan memanfaatkan teknologi
Informasi, Fintek mampu menghasilkan berbagai produk yang dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi di dalam negeri serta memberikan

3 Hanif Ahmad Widianto, ‘Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Akad Murabahah
Terhadap Praktik Paylater Di Market Place’, h. 18588

4 Cindy Mutia Annur, “BI: Transaksi Uang Elektronik RI Capai Rp 29,23 Triliun
per Oktober 2021,” Databoks, 2022, https://databoks.katadata.co.id/ (diakses 12
Desember 2022 pukul 17.00).

5 Departemen of Accounting, “Perkembangan Fintek Syariah di Indonesia”,
https://accounting.uii.ac.id/ (diakses 30 Maret 2023 pukul 16.00)
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dampak positif terhadap stabilitas moneter dan keuangan. Secara
umum, Fintek memiliki beberapa kategori, antara lain: (a) sistem
pembayaran, dan (b) pinjaman serta pembiayaan. Sementara itu, Fintek
syariah memiliki beberapa akad yang digunakan untuk menyalurkan
pembiayaan, diantaranya adalah akad jual-beli., ijarah, musyarakah,
mudarabah, gard, wakalah, dan wakalah bil-ujrah.®

Pertumbuhan teknologi financial di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan setiap tahunnya, baik dari segi
jumlah perusahaan maupun pengguna. Namun, keberadaannya juga
perlu diwaspadai, mengingat banyak perusahaan Fintek yang tidak
memiliki izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada Maret 2020,
satuan tugas yang menangani dugaan tindakan melawan hukum di
bidang penghimpunan dana masyarakat dan pengelolaan investasi,
yaitu Satgas Waspada Investasi (SWI), menghentikan 388 entitas yang
terlibat dalam kegiatan Fintek peer-to-peer lending secara ilegal dan
tidak terdaftar di OJK. Sejak tahun 2018 hingga Maret 2020, total
entitas Fintek lending ilegal yang telah ditangani oleh Satgas Waspada
Investasi (SWI) mencapai 2.406 entitas.’

Semakin marak dan banyaknya entitas ilegal terkait Fintek
lending atau pinjaman kredit secara online, maka semakin
bertambah permasalahan di lembaga keuangan non bank ini,
permasalahan utama adalah belum adanya landasan hukum yang
kuat, belum adanya perundang-undangan yang membahas
kejelasan Fintek, selama ini cuma mengandalkan peraturan

otoritas jasa keuangan (POJK) No.77 Tahun 2016, POJK ini

¢ Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUI/1I/2018
Tentang Layanan Pembiayaan berbasis Teknologi Informasi berdasarkan Prinsip Syariah

7 Https://www.ojk.go.id, Siaran Pers 14 Maret 2020 (Jakarta, 2020). (diakses 21
Februari 2023 pukul 20.00)



belum bisa menindak Fintek ilegal yang belum terdaftar di OJK.
Apalagi untuk Fintek yang berbasis syariah yang sampai saat ini
belum ada peraturan atau perundangan yang mengakomodir
kebutuhan penyelenggara Fintek syariah itu sendiri, sehingga pada
penerapan praktik-praktik yang terjadi pada Fintek syariah-pun
masih banyak ditemukan ketidaksesuaian dengan peraturan dan
fatwa yang ada. Sebut saja pada praktik pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah, yang mana dalam pembelian
barang kepada pihak ketiga, perusahaan mewakilkannya kepada
borrower (penerima pembiayaan), meskipun diperbolehkan di
dalam fatwa akad wakalah tersebut, namun pada praktiknya antara
akad wakalah yang diberikan pihak penerima pembiayaan dan
akad murabahah dilakukan secara bersamaan.! Kemudian
permasalahan terkait dengan konsep hukumnya, pengaturannya,
hubungan hukum para pihak, mekanisme pinjaman online, dan
keabsahan perjanjian pinjaman kredit secara online ini menurut
hukum perjanjian dan hukum positif di Indonesia.” Bagaimana
fatwa DSN-MUI mengatur mengenai pembiayaan yang berbasis
teknologi Informasi ini.

Kesesuaian antara praktik yang dilakukan dengan fatwa DSN-
MUI serta peraturan OJK sangatlah penting, mengingat Fintek
merupakan industri keuangan yang relatif baru. Untuk menjaga

kepercayaan masyarakat, perusahaan Fintek beserta asosiasinya perlu

8 Nadia Qatrunnada dan Indra Marzuki, ‘Analisis Akad Murabahah Dan
Wakalah Bil Ujrah Pada Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi (FINTEK)’, A/-
Mizan, Vol. 3 No. 2 (2019)

® Ari Rahmad Hakim, I Gusti Agung Wisudawan, and Yudi Setiawan,
‘Pengaturan Bisnis Pinjaman Secara Online Atau Fintek Menurut Hukum Positif Di
Indonesia’, Jurnal Sosial Sains Dan Teknologi, Vol. 14 No. 1 (2020)



memperhatikan secara cermat produk-produk yang diluncurkan.
Implementasi produk tersebut harus sejalan dengan prinsip dan
ketentuan syariah yang tercantum dalam fatwa DSN-MUI, serta
mematuhi hukum positif dan standar syariah internasional. Hal ini
bertujuan untuk mencegah munculnya permasalahan yang dapat
mengancam keberlangsungan industri Fintek dalam jangka panjang..

Akad murabahah adalah akad jual-beli dimana penjual dan
pembeli melakukan transaksi jual-beli mengenai objek tertentu yang
harganya lebih tinggi dibandingkan dengan harga perolehan.' Akad
jual-beli pada lembaga keuangan syariah merupakan pengembangan
dari akad murabahah pada kitab fikih. Jika dalam kitab fikih jual-beli
murabahah merupakan jual beli yang bersifat langsung sedang pada
lembaga keuangan syariah praktik akad jual-beli murabahah bersifat
tidak langsung karena lembaga keuangan seperti bank, BMT dan lainya
bukan merupakan penjual yang memiliki stok barang melainkan hanya
sebagai lembaga pemilik dan penyalur dana atau lembaga
intermediasi.'" Hal ini membuat akad pembiayaan murabahah pada
pelaksanaannya berpotensi terjadi penyimpangan yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah.

Syarat mutlak dalam jual-beli adalah adanya kepemilikan atas
barang yang akan dijual.”? Lembaga Keuangan syariah yang
notabenenya lembaga intermediasi mengatasi hal itu dengan
menyediakan barang atau sesuatu yang dibutuhkan nasabah secara
langsung melalui pemasok. Atau akad murabahah dilakukan dengan

akad wakalah yaitu Lembaga Keuangan syariah mewakilkan kepada

10 Muhammad Bagir, Figih Praktis Panduan Lengkap Muamalah (Jakarta:
Mizan, 2016), h. 89

" Muhammad Bagir, Figih Praktis Lengkap..., h. 91

12 Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontenporer., h. 50



anggota atau nasabah untuk membeli barang kebutuhannya. Akan
tetapi dalam praktiknya akad wakalah sering kali terlupakan. Lembaga
Keuangan Syariah menyelesaikan pembiayaan akad murabahah
terlebih dahulu kepada nasabah tanpa adanya serah terima barang di
antara kedua pihak. Setelah kesepakatan akad murabahah tersebut
selesai barulah pihak Lembaga Keuangan syariah menyerahkan
sejumlah uang kepada nasabah untuk membeli barang kebutuhannya
sebagai akad wakalah. Dengan demikian secara prinsip syarat
kepemilikan tersebut tidak terpenuhi sehingga akad murabahah akan
menjadi batil."

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Rabbany (2021)
sebagian besar penerapan Akad murabahah yang diterapkan di
lembaga keuangan syariah sudah sesuai dengan Fatwa DNS-MUI yang
berlaku, akan tetapi ada beberapa hal yang dinilai masih belum sesuai
dengan fatwa DSN-MUI tentang murabahah tersebut yakni pada
pelaksanaan akad murabahah yang disertai akad wakalah. akad
murabahah dan akad wakalah dilakukan bersamaan, kemudian setelah
kesepakatan kontrak itu, barulah anggota mewakilkan untuk membeli
barang. Ini berarti akad murabahah disepakati saat barang yang
menjadi objek akad belum tersedia dan tidak sesuai dengan syarat jual
beli di mana barang harus dimiliki penjual. Hal ini berbeda dengan apa
yang dijelaskan di Fatwa DSN-MUI NO. 04/DSN-MUI/IV/2000

tentang murabahah. '

13 Sofyan Sulaiman, “Penyimpangan Akad Murabahah Di Perbankan Syariah
Dan Beberapa Isu Mengenai Murabahah,” Jurnal Madania 4, no. 1 (2014): h. 45-67.

4 M. Burhanuddin Rabbany, “Analisis Kesesuaian Prinsip Syariah Akad
Murabahah pada BMT Assyafii’yah Berkah Nasional ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI
Tentang Murabahah” (Skripsi Sarjana: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021), h. 64



Sedangkan menurut Rizky (2019), dalam penelitiannya
menemukan bahwa pada Fintek Syariah SyarQ.com untuk penerapan
akad murabahah sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI
Nomor 117/DSN-MUI/II/2018 Tentang: Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.'

Dari Latar Belakang penulis ingin meneliti lebih lanjut
kesesuaian praktik pembiayaan murabahah di Fintek Syariah tepatnya
pada PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia yang terdaftar di OJK.
Izin tersebut berdasarkan surat keputusan OJK No. KEP-21/D.05/2020
tanggal 27 Mei 2020. Capaian per akhir Maret 2022 yang tepatnya
senilai Rp 2,19 triliun ini terbilang cepat, karena baru 6 bulan lalu atau
September 2021, PT ALAMI Fintek Sharia baru mencapai akumulasi
penyaluran pinjaman Rp1 triliun. '¢

PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia pada Tahun 2021 juga
mendapatkan 2 Penghargaan sebagai Best Islamic P2P Financing
platform (Global) dan Best Fintek Financing Platform (Indonesia). The
Asset merupakan institusi publikasi dan media keuangan terkemuka di
Asia, yang setiap tahunnya memberikan penghargaan kepada beberapa
lembaga keuangan terbaik. PT ALAMI Fintek Sharia merupakan salah
satu perwakilan Indonesia yang mendapatkan penghargaan ini. Dalam
penghargaan ini, PT ALAMI Fintek shariah juga satu-satunya platform
P2P dari Indonesia. Untuk diketahui, PT ALAMI Fintek Sharia

15 M. Nur Firdaus Patria Rizky, “Analisis Keseusaian Praktik Akad Murabahah
Berbasis Fintek Syariah di SyarQ.com dengan Fatwa MUI 177/DSN-MUI/11/2018”
(Skripsi Sarjana: Fakultas [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2019), h. 24

16 Pusat Ekonomi dan Bisnis Syariah (PEBS), Indonesia Sharia Economic
Outlook 2021 (Jakarta: UI Publishing, 2021).



merupakan platform peer to peer lending syariah yang sudah terdaftar
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).!”

PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Syariah merupakan salah satu
perusahaan Fintek yang menerapkan akad murabahah dan tergolong
baru dalam bidang peer-to-peer lending. Tentu saja, masih terdapat
celah dan kekurangan dalam penerapan akad murabahah ini, terutama
karena pembiayaan murabahah diterapkan di lembaga jasa keuangan
non-bank yang masih baru. Kekurangan tersebut dapat terlihat dalam
skema pembiayaan murabahah yang digunakan. Selain itu, penelitian
sebelumnya juga menemukan bahwa terdapat lembaga keuangan
syariah yang melaksanakan pembiayaan dengan akad murabahah,
namun tidak sesuai dengan ketentuan syariah yang berlaku.'® Maka dari
itu untuk mengkaji kesesuaian praktik Pembiayaan murabahah Pada
Perusahaan Financial Technologi Syariah Dengan Fatwa DSN-MUI
Nomor 117/DSN-MUI/11/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah dan Peraturan
Otoritas Jasa keuangan Nomor 10/POJK.05/2022 Tentang Layanan
Pendanaan bersama Berbasis Teknologi Informasi.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka identifikasi masalah yang diperoleh sebagai

berikut:

7 PT ALAMI Fintek Sharia, “PT ALAMI FINTEK SHARIA Raih 2
Penghargaan Sekaligus Sebagai Fintek Terbaik dari The Aset”, https://PT ALAMI Fintek
Shariasharia.co.id/ , (diakses 30 Maret 2023 pukul 16.05)

18 Sulaiman, “Penyimpangan Akad Murabahah Di Perbankan Syariah Dan
Beberapa Isu Mengenai Murabahah.”



a. Perusahaan Fintek di Indonesia merupakan industri keuangan
yang masih baru dan masih ada ditemukan tidak sesuaian
praktik yang terjadi pada Fintek Syariah dengan peraturan dan
fatwa yang ada.

b. Adanya pelaksanaan praktik pembiayaan akad murabahah yang
belum sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan.

c. Adanya celah kekurangan dalam menerapkan akad murabahah
pada perusahaan Fintek yang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI
Nomor 117/DSN-MUV/I1/2018 Tentang Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah dan
Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 10/POJK.05/2022
Tentang Layanan Pendanaan bersama Berbasis Teknologi
Informasi.

d. Praktik Pembiayaan murabahah di PT ALAMI Fintek Sharia
Fintek Sharia.

e. Kesesuaian Praktik Akad murabahah yang dilaksanakan di PT
ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia dengan Fatwa DSN-MUI
Nomor 117/DSN-MUI/1I/2018 Tentang Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah dan
Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 10/POJK.05/2022
Tentang Layanan Pendanaan bersama Berbasis Teknologi
Informasi.

2. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak rancu dan meluas,
maka perlu adanya pembatasan masalah sehingga penelitian ini
jelas dan terfokus pada suatu pokok pembahasan yang akan diteliti

yaitu:
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a. Praktik Pembiayaan murabahah di PT ALAMI Fintek Sharia
Fintek Sharia.

b. Kesesuaian Praktik Akad murabahah yang dilaksanakan di PT
ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia dengan Fatwa DSN-MUI
Nomor 117/DSN-MUI/II/2018 Tentang Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah dan
Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 10/POJK.05/2022
Tentang Layanan Pendanaan bersama Berbasis Teknologi

Informasi.

3. Perumusan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, maka rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana Praktik Pembiayaan murabahah di PT ALAMI
Fintek Sharia Fintek Sharia?

b. Bagaimana Kesesuaian Praktik Akad murabahah yang
dilaksanakan di PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia dengan
Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUV/II/2018 Tentang
Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi
Berdasarkan Prinsip Syariah dan Peraturan Otoritas Jasa
keuangan Nomor 10/POJK.05/2022 Tentang Layanan

Pendanaan bersama Berbasis Teknologi Informasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah tersebut, maka Tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk Mengetahui Praktik Pembiayaan murabahah di PT ALAMI
Fintek Sharia Fintek Sharia.

. Untuk Mengetahui Kesesuaian Praktik Akad murabahah yang

dilaksanakan di PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia dengan
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Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUV/1I/2018 Tentang Layanan
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip
Syariah dan Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor
10/POJK.05/2022 Tentang Layanan Pendanaan bersama Berbasis

Teknologi Informasi.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi kehidupan
masyarakat mengenai peraturan terkait dengan akad
murabahah pada Fintek Syariah.

b. Dapat dijadikan landasan atau referensi bagi peneliti

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan kontribusi ilmu bagi perusahaan Fintek
Syariah.

b. Dapat memberikan pemahaman dan wawasan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai sistem murabahah pada Fintek

Syariah.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu pada penelitian ini seperti yang dipaparkan

dibawah ini:

1.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ardi Abdillah (2020) yang
berjudul Analisis Kesesuaian Implementasi Akad murabahah
dengan Fatwa DSN-MUI (Studi pada Koperasi Pegawai Republik

Indonesia Universitas Brawijaya).” Penelitian ini menggunakan

19 Ardi Abdillah, “Analisis Kesesuaian Implementasi Akad Murabahah dengan

Fatwa DSN-MUI (Studi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas
Brawijaya)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang, (2020), h. 24
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metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa praktik akad murabahah belum sesuai
dengan fatwa Nomor 111/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad Jual
Beli murabahah.*® Persamaan penelitian ini adalah meneliti
kesesuaian praktik akad murabahah. Perbedaan penelitian terletak
pada analisis data yang digunakan, pada penelitian ini hanya
mengulas kesesuaian dengan fatwa DSN-MUI, sedangkan penulis
tidak hanya meneliti terkait kesesuaian dengan fatwa DSN-MUI

akan tetapi juga pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Nur Firdaus Patria

Rizki (2019) yang berjudul Analisis Kesesuaian Praktik
Pembiayaan murabahah berbasis Fintek Syariah di SYARQ.COM
dengan Fatwa DSN No.: 117/DSN-MUI/I1/2019.*' Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan membandingkan
dari praktik yang dilakukan oleh SyarQ dengan fatwa DSN no: 117
tentang pembiayaan berbasis teknologi Informasi berdasarkan
prinsip Syariah. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa SyarQ pada
praktinya dalam menyelenggarakan pembiayaan murabahah
berbasis Fintek Syariah telah melakukan sebagaimana yang sesuai
dengan Fatwa DSN no 117 tentang pembiayaan berbasis teknologi
Informasi berdasarkan prinsip Syariah.?> Persamaan penelitian ini
adalah meneliti terkait kesesuaian akad murabahah berbasis Fintek
syariah dengan fatwa DSN-MUIL Perbedaan penelitian terletak
pada pendekatan penelitian, penelitian ini hanya menggunakan

analisis deskriptif dan pada penelitian ini hanya melihat dari

20 Ardi Abdillah, “Analisis Kesesuaian Implementasi Akad Murabahah....., h. 28
2 M. Nur Firdaus Patria Rizky, Analisis Kesesuaian........ ,h.24
22 M. Nur Firdaus Patria Rizky, Analisis Kesesuaian........ ,h. 30
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kesesuaian praktik dengan fatwa DSN-MUI, sedangkan penulis
akan dengan pendekatan yuridis normatif dan tidak hanya melihat
kesesuaian dengan fatwa DSN-MUI akan tetapi juga pada
peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Azwan Anas (2020) dengan
judul  Kesesuaian Praktik Pembiayaan murabahah pada
Perusahaan Financial Technology syariah dengan Fatwa DSN-
MUI dan Perundang-undangan (Studi kasus PT. Syafri Teknologi
Financial).®. Metodologi penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan kualitatif, dengan pendekatan hukum empiris
normatif. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan
sekunder, yang diperoleh melalui wawancara dan pengumpulan
data di PT. Syarfi Teknologi Financial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiayaan murabahah oleh PT.
Syarfi Teknologi Financial belum sepenuhnya sesuai dengan fatwa
DSN-MUI serta peraturan-peraturan yang mengatur Fintek. Dalam
mekanisme alur pembiayaan murabahah, terdapat kontradiksi
dengan fatwa DSN-MUI, di mana alur mekanisme akad terjadi
sebelum PT. Syarfi Teknologi Financial menyalurkan dana dari
Pemilik Dana kepada Penyedia Barang untuk membeli barang
pesanan Pengguna Dana. Hal ini berpotensi menyebabkan objek
murabahah belum dapat dimiliki oleh Penyelenggara, yaitu PT.
Syarfi Teknologi Financial. Kesamaan penelitian ini terletak pada
fokusnya yang meneliti kesesuaian akad murabahah dalam konteks

Fintek Syariah. Sementara itu, perbedaan penelitian ini terletak

23 Azwan Anas, “Kesesuaian Praktik Pembiayaan Murabahah pada Perusahaan
Financial Technology syariah dengan Fatwa DSN-MUI dan Perundang-undangan (Studi
kasus PT. Syafri Teknologi Financial), (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020) h. 81



pada lokasi penelitian dan peraturan yang digunakan. Penulis akan
melakukan penelitian di PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Syariah
dengan tujuan untuk menganalisis kesesuaian praktik murabahah
dengan Fatwa DSN-MUI dan POJK.

4. Jurnal dengan judul “Analisis Akad murabahah Dan Wakalah Bil-
Ujrah Pada Pembiayaan Berbasis Teknologi”(2019), yang ditulis
oleh Nadia Qatrunnada dan Indra Marzuki atas studi kasus PT.Dana
Syariah Indonesia,”* Penerapan akad-akad dalam pelaksanaan
pembiayaan dan kesesuaian praktik pembiayaan syariah berbasis
teknologi Informasi dengan fatwa No. 117/DSN-MUI/II2018
menunjukkan bahwa penerapan akad pembiayaan antara penerima
pembiayaan (borrower) berdasarkan akad murabahah di PT. Dana
Syariah Indonesia telah memenuhi rukun dan syarat yang
ditetapkan dalam fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 mengenai
murabahah. Namun, dalam praktiknya, terdapat penggabungan
antara akad wakalah yang diberikan oleh pihak penerima
pembiayaan dan akad murabahah yang dilaksanakan secara
bersamaan. Padahal, dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa akad
murabahah seharusnya dilakukan setelah barang dimiliki oleh
pihak bank atau penyelenggara secara prinsip. Hal ini menunjukkan
bahwa fatwa tersebut lebih mengedepankan kehati-hatian dalam
pelaksanaannya.”®> Kesamaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada pembahasan mengenai murabahah,
yang merupakan salah satu jenis pembiayaan yang ditawarkan oleh

perusahaan Fintek syariah, serta kesesuaian praktiknya dengan

24 Nadia Qatrunnada&Indra Marzuki, “Analisis Akad Murabahah Dan Wakalah
Bil Ujrah Pada Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi (FINTEK)”, Al-Mizan, Vol.3,
No.2, (Agustus 2019), h.72

23 Nadia Qatrunnada&Indra Marzuki, “Analisis Akad Murabahah...., h. 80
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fatwa DSN-MUI. Sementara itu, perbedaan penelitian ini terletak
pada fokus yang lebih mendalam terhadap kesesuaian, tidak hanya
berdasarkan fatwa, tetapi juga mempertimbangkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK).

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Muh. Rizwan Azzahidi &
Nurmu’izzatin Zaharatul Parhi dengan Judul “Analisis Kepatuhan
Akad Buku Peer to Peer Leanding syariah terhadap Fatwa DSN
MUI Nomor 117 DSN-MUI/II/2018 (Studi pada PT. Qazwa Mitra
Hasanah).?® Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
dengan mengandalkan sumber data dari fatwa DSN-MUI, undang-
undang, POJK, serta artikel-artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, kontrak baku Qazwa beserta syarat dan ketentuan
umum yang diterapkan telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI
Nomor 117 tahun 2018 mengenai Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi yang berlandaskan prinsip syariah. Selain itu,
perlindungan hukum bagi konsumen pada tahap awal, sebelum
terjadinya akad, mencakup edukasi mengenai platform, serta
Informasi dan transparansi terkait produk layanan yang
ditawarkan.”’” Persamaan dengan penelitian penulis adalah
membahas tentang relevansi akad pada Fintek Syariah dengan

Fatwa DSN-MUI dan POJK. sedangkan perbedaannya adalah

26 Muh. Rizwan Azzahidi & Nurmu’izzatin Zaharatul Parhi, “Analisis
Kepatuhan Akad Buku Peer to Peer Leanding syariag terhadap Fatwa DSN MUI Nomor
117 DSN-MUI/I1/2018 (Studi pada PT. Qazwa Mitra Hasanah)”, Manazhim (Jurnal
Manajemen dan [lmu Pendidikan), Vol. 5, No. 1, (Februari 2023), h. 1

27 Muh. Rizwan Azzahidi & Nurmu’izzatin Zaharatul Parhi, “Analisis
Kepatuhan Akad Buku..., h. 12
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penulis akan lebih membahas pada kesesuaian akad murabahah

berdasarkan Fatwa SDN-MUI dan POJK.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah prinsip atau konsep ilmiah yang
digunakan dalam penelitian sebagai dasar analisis data. Adapun
kerangka teori yang digunakan pada penelitian Penulis terdiri dari dua
teori, yaitu teori pembiayaan murabahah berdasarkan ketentuan dan
landasan hukum Fintek yang berdasarkan Fatwa DSN-MUI dan POJK:
1. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembiayaan
diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan biaya.?®
Pembiayaan secara umum dapat diartikan sebagai financing atau
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
secara mandiri maupun oleh pihak lain. Dalam konteks yang lebih
spesifik, istilah pembiayaan merujuk pada pendanaan yang
diberikan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada
nasabahnya. Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, pembiayaan didefinisikan sebagai penyediaan
dana atau tagihan yang setara, yang mencakup: a. transaksi bagi
hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, b. transaksi sewa-
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik, c. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk
piutang qard, serta transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk
ijjarah untuk transaksi multijasa. Semua ini dilakukan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan/atau Unit

Usaha Syariah (UUS) dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak

28 Pustaka Pheonix, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Team Pustaka Pheonix,
2007)., h. 339
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yang dibiayai dan/atau yang menerima fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu,
dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Selanjutnya,
dalam konteks peer-to-peer lending, yang merupakan pembiayaan
yang dilakukan oleh perusahaan berbasis Fintek, POJK No.
77/POJK.01/2016 mendefinisikan layanan pinjam meminjam uang
berbasis teknologi Informasi sebagai penyelenggaraan layanan jasa
keuangan yang mempertemukan pemberi pinjaman dengan
penerima pinjaman untuk melakukan perjanjian pinjam meminjam
dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik
yang menggunakan jaringan internet.

2. Landasan hukum dalam pengoprasian produk-produk pembiayaan
di Fintek syariah yang menjadi acuan utamanya adalah Nomor
10/POJK.05/2022 Tentang Layanan Pendanaan bersama Berbasis
Teknologi Informasi, dan Fatwa DSN-MUI No.117/DSN-
MUV/1I/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi.

G. Sistematika Penulisan
Mengenai sistematika dan teknik penulisan proposal ini,
penulis mengacu pada pedoman penulisan yang diterbitkan oleh

Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta. Adapun sistematikanya, penulis dibagi

ke dalam lima bab dan setiap bab berisi sub bab, yaitu:

Bab I Berupa Pendahuluan, yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika metodologi penulisan.

Bab 11 Berupa kajian teori, yang mencangkup tentang

Pembiayaan murabahah, Pengertian murabahah
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Bab III

BAB IV

Bab V

Landasan Hukum murabahah, Syarat dan Rukun
murabahah, Pengertian Fintek, Fintek Syariah, Jenis-
Jenis Fintek Syariah, dan Akad murabahah Berbasis
Fintek dari Aspek POJK dan Fatwa DSN- MUL.

Berupa pemaparan dari Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji
Keabsahan Data, Teknik Analisa Data dan Objek
Penelitian.

Berupa analisis hasil penelitian yang mencangkup
Praktik Pembiayaan murabahah di PT ALAMI Fintek
Sharia Fintek Sharia dan Kesesuaian Praktik Akad
murabahah di PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Shariah
dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-
MUI/11/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah dan
Peraturan  Otoritas  Jasa  keuangan =~ Nomor
10/POJK.05/2022  Tentang Layanan Pendanaan
bersama Berbasis Teknologi Informasi.

Berupa penutup, yang mencakup kesimpulan dan saran-
saran. Dimana untuk merangkup dan menjawab

pertanyaan penelitian serta memaparkan kesimpulan.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka kesimpulan dari penilitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Praktik pembiayaan murabahah di PT ALAMI Fintek Sharia
menunjukkan  penerapan yang terstruktur, transparan, dan
memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Proses dimulai dari
pengajuan pembiayaan oleh UMKM, penilaian kelayakan kredit (credit
scoring), penawaran akad, hingga pencairan dana dan pelunasan sesuai
jadwal. Penerapan sistem digital mempercepat proses, mengurangi
biaya administrasi, serta memungkinkan pemantauan yang lebih akurat
oleh kedua belah pihak. Dalam aspek operasional: (a) Kepatuhan
syariah dijaga melalui kejelasan objek akad, kesepakatan harga pokok
dan margin di awal, serta pemisahan akad murabahah dari akad lain.
(b) Manajemen risiko dilakukan dengan analisis kredit berbasis data,
kunjungan lapangan, dan monitoring pasca pencairan dana. (3) Peran
intermediasi difokuskan untuk mempertemukan pemberi dan penerima
dana dengan prinsip marketplace murni tanpa terlibat sebagai pihak
pembiaya langsung.

2. Dari aspek kepatuhan syariah, penerapan akad murabahah di PT
ALAMI Fintek Sharia telah sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN-
MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018. Hal ini meliputi kejelasan objek
transaksi yang halal, spesifikasi dan kualitas barang yang jelas,
kesepakatan harga pokok dan margin keuntungan di awal, kepemilikan
barang sebelum dijual (al-milkiyyah), pembebasan dari unsur riba,
Garar, dan maisir, mekanisme pembayaran tangguh sesuai

kesepakatan, pemisahan akad murabahah dari akad lainnya,
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transparansi biaya dan margin, pengelolaan denda keterlambatan untuk
dana sosial, serta adanya pengawasan aktif dari Dewan Pengawas
Syariah (DPS). Sementara itu, dari aspek regulasi, PT ALAMI Fintek
Sharia juga patuh terhadap ketentuan OJK sebagaimana diatur dalam
POJK No. 77/POJK.01/2016 dan POJK No. 10/POJK.05/2022.
Kepatuhan ini ditunjukkan dengan tidak berperan sebagai pemberi
maupun penerima pembiayaan di platform sendiri, tidak memberikan
jaminan kecuali melalui pihak ketiga yang sah, tidak menerbitkan surat
utang atau memberikan rekomendasi investasi, menyampaikan
informasi yang benar dan transparan, menghindari penawaran langsung
tanpa persetujuan konsumen, serta menyediakan layanan pengaduan
tanpa biaya.
B. Rekomendasi
Beberapa rekomendasi dari Penulis yaitu:

1. Rekomendasi kepada PT ALAMI Fintek Sharia

a. Perluasan Kerja Sama: PT ALAMI disarankan untuk menjalin
kemitraan tidak hanya dengan perusahaan besar, tetapi juga
dengan koperasi, komunitas usaha kecil, dan marketplace
digital agar dapat menjangkau pelaku UMKM yang
membutuhkan pembiayaan produktif.

b. Diversifikasi Segmen Nasabah: Segera kembangkan program
pembiayaan yang menyasar sektor UMKM dan individu non-
karyawan dengan menawarkan skema pembiayaan berbasis
kebutuhan mereka (misalnya modal usaha mikro).

c. Optimalisasi Teknologi: Tingkatkan fitur analisis kelayakan
pembiayaan berbasis Al untuk menilai UMKM, sehingga
meminimalisir risiko dan mempercepat proses persetujuan.

2. Rekomendasi kepada Nasabah



a.
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Pemahaman Kontrak: Nasabah sebaiknya membaca dan
mempelajari setiap klausul dalam akad murabahah secara
cermat sebelum menandatangani perjanjian.

Permintaan Transparansi: Jika terdapat klausul yang tidak jelas,
nasabah disarankan untuk meminta penjelasan tertulis dari PT
ALAMI agar tidak terjadi salah tafsir.

Peningkatan Literasi Keuangan: Ikut serta dalam program
edukasi atau webinar yang disediakan PT ALAMI mengenai

akad syariah dan hak-kewajiban nasabah.

3. Rekomendasi kepada Peneliti Selanjutnya

a.

Fokus Kajian Perlindungan Konsumen: Meneliti sejauh mana
PT ALAMI menerapkan prinsip perlindungan konsumen
syariah dalam akad digital.

Analisis  Penyelesaian  Sengketa:  Mengkaji  prosedur
penyelesaian sengketa yang diterapkan PT ALAMI dan
kesesuaiannya dengan regulasi OJK serta prinsip fiqih
muamalah.

Studi Perbandingan: Membandingkan praktik murabahah di PT
ALAMI dengan platform fintech syariah lainnya untuk menilai

efektivitas dan kepatuhan syariahnya.
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Jabatan
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Tanggal Wawancara :

Pertanyaan
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NS s

8.
9.

Berapa banyak Nasabah yang menggunakan akad murabahah
pada PT PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia?

. Bagaimana Prosedur Pemberian Pembiayaan pada PT. PT

ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia?

Apakah dalam penyediaan barang bekerjasama dengan e-
commerce dan Marketplace?

Berapa lama persetujuan pembiayaan?

Kepemilikan barang menggunakan atas nama siapa?

Apa hak dari penyedia barang dan pengguna?

Hubungan hukum antara PT. PT ALAMI Fintek Sharia Fintek
Sharia dengan BANK?

Apakah ada jaminan dalam murabahah?

Bagaimana penerapan pengambilan keuntungan?

10. Apakah ada pembatalan kontrak murabahah?

11. Bagaimana Prosedur pembatalan kontrak murabahah?
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12. Apakah ada kontrak murabahah konsumtif, restrukturisasi, dan
produktif?

13. Apakah ada konversi akad murabahah?

14. Apakah selama ini terdapat masalah atau sengketa dalam
pembiayaan?

15. Bagaimana Perlindungan Hukum terhadap Nasabah?
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Lampiran 5. Hasil Transkrip Wawancara

Tanggal Wawancara : Wed Aug 30, 2023

Tempat/Waktu : Google Meeting, 2pm - 3pm (WIB)

Identitas Informan

Nama : Zuel Fahmi
Jabatan : Head of Sharia Compliance
Perusahaaan : PT. PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia

Hasil Wawancara

1.

Berapa banyak nasabah pengguna murabaha di PT ALAMI
Fintek Sharia ?

Jawab : Laporan terakhir pada saat meeting dengan Dewan
Pengawas Syariah untuk pembiayaan menggunakan murabaha
sendiri terdapat 11 proyek atau sebesar 0,33%.  Prosentase
pembiayaan pada PT. PT ALAMI Fintek Sharia Fintek Sharia
yang paling besar menggunakan hawalah bil ujroh.

Bagaimana prosedur pembiayaan pembiayaan pada PT.PT ALAMI
Fintek Sharia ?

Jawab : prosedur ini dari sisi apa ? dari sisi skema ? kalau
skema kira-kira seperti ini Skema pengajuan pembiayaan di p2p,
PT ALAMI Fintek Sharia disini sebagai penyelenggara atau
penyedia platform, PT ALAMI Fintek Sharia akan membantu
mencari funder atau pemberi pembiayaan, menawarkan melalui
campaign di dalam platform, ada atau tidak funder membiayai
atau menyetujui untuk memberikan atau menempatkan dana pada
kami (PT ALAMI Fintek Sharia), sebenarnya sebelum memberikan
pendanaan terdapat proses cek internal apakah nasabah masuk
dalam kriteria yang dapat dibiayai baru menawarkan ke funder,
apabila funder setuju maka pembiaaan baru akan dilaksanakan
ke pemohon pembiayaan untuk pembelian barang.

3. Apakah dalam penyediaan barang bekerja sama dengan e-

commerce atau marketplace ?
Jawab :  kalau untuk penyediaan barang terhadap pengajuan
yang dilakukan ole beneficiaris, untuk saat ini ada satu yaitu e-
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5.

fishery tapi lebih terhadap ekosistem bukan sebagai penyedia
barang tapi lebih sebagai penerima pembiayaan, e-fishery adalah
platform yang memiliki komunitas petani ikan e-fishery
menghubungkan antara petani dengan kita (PT ALAMI Fintek
Sharia) Jadi kita belum ada kerjasama kepada e-commerce
shopee, ataupun tokopedia, atau supplier lain. Kita bekerja sama
kepada supplier yang menjadi rekan saja dalam kerjasama
pencarian beneficiaries untuk bisa kita biayai

Untuk persetujuan dalam pembiayaan sendiri membutuhkan biaya
berapa ya pak ?

Jawab : persetujuan pembiayaan itu secara prosedur itu kalo
tidak salah kita paling lama itu di 14 hari kerja di 15 hari kerja
saya agak lupa. Diantara itu 14 hari kerja mungkin 2 minggu
tapi secara praktek memang pengajuan pembiayaan yang kita
lakukam itu dalam waktu 2-3 hari sudah bisa kita biayai bahkan
satu hari bisa kita biayai itu tergantung pada hasil analisa dan
kelengkapan dokumen. Jadi kalo dokumennya cepat ya
pembiayaan nya juga cepat gitu kalo misalnya dokumen yang
diberikan kepada kita kurang lengkap ada tbo (to be octane)
harus diberikan jadi data yang masih belum dilengkapi nah itu
pasti akan lama.

Kepemilikan barang itu atas nama siapa pak?

Jawab : kepemilikan barang terhadap akad murabahah lebih
spesifik nya ya? Kalo kepemilikaan barang di dalam akad
murabahah itu kita ada 2 macam skema dalam akad murabahah,
jadi ada yang murabahah 1il amr bissyiroh ada murabahah yang
biasa. Kalo murabahah yang biasa itu kita punya akses langsung
kepada supplier, kita yang beli barangnya ke supplier otomatis
barang itu menjadi milik kita milik umum lalu kita jual kepada
beneficiaris tapi ada yang memang skema nya kita berikan
perwakilan maka si benef ini membeli barangnya sendiri itu
disebut murabahah 1il amer bissyiroh atau yg kita kenal akad
murabahah dengan wakalah itu nah masalah kepemilikan barang
akad jual beli tentu ya si penjual dalam PT ALAMI Fintek Sharia
mewakili  founder yang harus memiliki kepemilikan
Kepemilikan dalam akad murabahah biasa atau murabahah
murni yaitu tetap milik PT ALAMI Fintek Sharia founder tapi
cara pembelian barangnya beda. Apakah PT ALAMI Fintek Sharia
beli langsung biar atau diwakilkan kepada nasabah.
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6. Apa saja hak dari penyedia barang dan pengguna?

Jawab : hak penyedia barang, maksudnya mengarahnya kemana?
Hak penyedia barangnya ini supplier atau PT ALAMI Fintek
Sharia?

Karena PT ALAMI Fintek Sharia ini sebetulnya tidak ingin betul
betul memiliki barang atau yang disebut inventory maka ketika
ada pengajuan dari beneficiary atau ada barang dengan akad
murabahah maka ketika PT ALAMI Fintek Sharia sudah membeli
barang dari si supplier hak PT ALAMI Fintek Sharia adalah
mendapatkan pembayaran, mendapatkan harga jual gitu. Intinya
gini, kalo PT ALAMI Fintek Sharia sudah beli ke supplier si
beneficiaries ini nggak bisa membatalkan akadnya dia mau tidak
mau harus membeli barang yang sudah dibeli oleh PT ALAMI
Fintek Sharia. Maka disitu ada akad janji betul di PT ALAMI
Fintek Sharia ketika 1a sudah beli jadi dia nggak bisa
membatalkan haknya si pembelin yaitu adalah jual beli
pembayaran gitu.

7. Kalau hak pengguna nya apa pak?

Jawab : hak pengguna, berarti si pembeli. Hak pengguna nya
ya tentu barang yang dipesan atau barang yang diajukan untuk
dibeli oleh si pembeli harus sesuai dengan kriteria yang diajukan
, harganya harus sesuai dengan kesepakatan di tuangkan dalam
surat persetujuan itu namanya SP3, surat persetujuan pemberian
pembiayaan kalo di peer to peer namanya fexcite atau surat
persetujuan itu ada di fexcite.

8. Kalo hubungan hukum antara PT ALAMI Fintek Sharia dengan
bank itu apa pak?
Jawab : disini kan nggak ada bank, cuma ada 3 pihak saja .
Yang pertama, ada founder , founder ini orang yang memiliki
dana baik itu sifatnya adalah retail ataupun yang institusi dengan
beneficiary penerima dana nah ini maksutnya bank apa nih?
Bank nya sebagai founder pemberi dana atau gimana? Karena
memang kalo disebut bank itu biasanya ada beberapa bank dia
bisa bekerjsama dengan kita dia sebagai investor sebagai pemilik
dana tapi kalo dia sebagai penerima dana kita nggak pernah ada
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9.

10.

Apakah ada jaminan dalam murabahah pak?

Zuel : jaminan dalam murabahah kalo di peer to peer itu tidak
ada jaminan ya. Tidak ada jaminan yg sifatnya adalah fix aset
gitu berbeda dengan bank, kalo di bank itu ada jaminan berupa
aset. Kalo di peer to peer itu tidak ada jaminan berbentuk fixed
aset adanya apa? Adanya jaminan itu berupa MOU, atau
personal garanty jenis jaminan kepada beneficiary ada personal
guaranty ada corporate guaranty ada postur check kemudian
kalo dulu tuh sebetulnya ada internet banking, jadi kalo mereka
punya internet banking itu kita mintakan sebagai jaminan tapi
kalo sekarang karena internet banking itu tidak boleh di share
pin ataupun passwordnya oleh OJK terkait kerahasiaan sehingga
internet banking itu tidak menjadi satu jaminan. tapi yg menjadi
jaminan saat 1ini yaitu ada personal guaranty, corporate
guaranty, kalo aset memang gak ada karena ini Fintek ya beda
sama bank.

Bagaimana penerapan pengambilan keuntungannya pak?

Jawab  : penerapan pengambilan keuntungan di dalam akad
murabahah tentu ini keuntungan dalam jual beli sebenernya
tidak ada parameter berapa persen kalo yang ditanya berapa
keuntungan itu tidak ada parameter jadi sesuai ekspektasi
keuntungan yang di harapkan oleh penjual namun karena
keuntungan ini sebetulnya penjual dalam akad jual murabahah
kan ini PT ALAMI Fintek Sharia sebagai perantara saja tetapi
biasanya PT ALAMI Fintek Sharia yang menentukan
keuntungannya tuh berapa persen keuntungan harga jual berapa
persen sehingga fantry itu pada prakteknya tidak menentukan
karena sifatnya fantry itu kan retail banyak orang lah nggak
mungkin kita akan tanyakan satu persatu berapa keuntungan atau
harga jual pasti ada mekanisme penyelenggara yang menentukan
keuntungan, misalnya pengadaan barang dengan murabahah
jumlahnya Imiliar maka PT ALAMI Fintek Sharia sebagai
penyelenggara sudah menentukan kita pengen untungnya katakan
12% - 15% nah itu yg kita sampaikan ke founder ketika
melakukan penawaran pembiayaan kita sebutkan di intermesit itu
ada pembiayaan jumlahnya Imiliar keuntungannya adalah 12%
nah itukan ketika founder menyetujui maka dia sudah sepakat
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dengan keuntungan yang ditawarkan oleh PT ALAMI Fintek
Sharia dan si beneficiary.

11. Bagaimana penerapan apakah ada pembatalan kontrak murabahah
pak?
Jawab: sejauh ini klo pembatalan kontrak murabahah kita tidak
ada karena memang tentu berdasarkan fatwa ketika akad
murabahah kan di dalam akad murabahah itu ada namanya
waad (janji) ketika nasabah sudah menyetujui adanya pemberian
pembiayaan dan PT ALAMI Fintek Sharia sudah memberi barang
dari si supplier maka sejatinya tidak boleh ada pembatalan akad
kalopun ada pembatalan akad maka PT ALAMI Fintek Sharia bisa
mengenakan awid atau ganti rugi kepada beneviciory maka
dalam hal ini belum ada ditemukan adanya pembatalan akad.

12. Bagaimana prosedur pembatalan kontrak murabahah pak? Apakah
ada prosedurnya?
Jawab : yaa balik lagi dari pertanyaan sebelumnya karena kita
belum menemukan pembatalan akad sehingga tidak ada prosedur
si pembatalan akadnya karena kalo misalnya secara sop ada
pembatalan akad harus ada pengajuan gitu bahwa si nasabah itu
mengajukan pembatalan akad kalo memang pembatalan akad itu
dilakukan setelah PT ALAMI Fintek Sharia membeli barang dari
supplier maka PT ALAMI Fintek Sharia bisa mengganti rugi
sesuai dengan kerugian yang diPT ALAMI Fintek Sharia realcos
gitu tetapi kalo misalnya ada pembatalan akad sebelum disetujui
pembiayaan tsb masih memungkinkan tapi kalo sudah disetujui
intinya sudah tidak bisa dibatalkan.

13. Apakah ada kontrak murabahah konstruktif , rekturisasi dan
produktif pak?
Jawab:  kalo pembiayaan murabahah di kita itu memang ada
umumnya untuk konstruktif konsumtif dan modal kerja ada yg
konsumtif ada yang modal kerja kalo konsumtif itu yaa seperti
tadi misalnya kerjasama kita sama eh tapi sejauh ini rata rata
masih produktif ya kerjasama kita karena yg pertama yaa tadi
kerjasama dengan ivocery yang menggunakan murabahah tentu
itu untuk usaha dia sebagai petani gitu dia punya usaha tambak
butuh modal kerja untuk pengadaan pakan ternak mereka itukan



126

14.

15.

untuk produktif ya kemudian nasabah perusahaan corporate yang
membutuhkan pengadaan barang juga tentu untuk modal kerja
jadi sejauh ini memang masih untuk produktif meskipun
memang nanti kalo kita sudah masuk misalnya ekosistem nya
lebih kecil sifatnya konsumtif yaitu memungkinkan untuk adanya
akad murabahah tujuan comercil konsumtif.

Kalau ini rekstrukturisasi nya pak sama dengan yang produktif?

Jawab: ini rekstrukturisasi nya gimana kan kalo dalam istilah
pengertian perbankan itu rekstruktur itu dilakukan ketika nasabah
gagal dalam melakukan pembayaran jadi kalo ada nasabah macet
maka status pembiayaan nya gimana nih apakah kita rekstuktur
atau bagaimana gitu, kalo misalnya rekstruktur itu kan umumnya
kita lakukan penjadwalan wulang . Penjadwalan ulang itu
misalnya kita perpanjang tenornya. Jadi kalo ada nasabah macet
dia bisa kita lakukan rekstru melalui penjadwalan ulang apakah
di perpanjang waktunya tetapi yang menjadi pokok utama ketika
dilakukan merekstru itu tidak boleh adanya penambahan margin
jadi kita nggak boleh mengambil keuntungan dari jumlah hutang
yang tidak terbayarkan boleh waktunya dipanjangin tapi kita
nggak boleh margin adapun pembiayaan disebut boleh dikenakan
penjadwalan ulang sebesar sejumlah cost atau biaya yang
memang betul betul di PT ALAMI Fintek Sharia dalam proses
penjadwalan ulang itu misalnya biaya administrasi untuk akad,
biaya materai itu boleh dikenakan tapi kalo misalnya keuntungan
nggak boleh .

Apakah ada konversi akad murabahah pak?

Jawab : konversi akad murabahah ada juga dalam rekstrukturisasi
itu misalnya tadi akad murabahah nasabah macet kan di dalam
akad murabahah kan konsekuensi umunya utang piutang jadi
kalo sudah terikat di akad murabahah muncul tuh utang benef
punya utang kepada PT ALAMI Fintek Sharia atau kepada
founder, nah kalo dia macet gimana bisa kita lakukan rekstru
bisa dengan akad hawalah rekstru nya itu akad hawalah
pengalihan utang kita lakukan pengalihan utang boleh misalnya
nanti ada pthak yang mau mengalihkan utang bisa . Rekstru nya
dengan pengalihan utang ada penjadwalan ulang itu gitu,
konversinya kpd hawalah kalo musyarakah kita belum
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menggunakan konversi ke akad musyarakah itu nanti jatuhnya
re-vinancing bisa secara syariah bisa fatwa nya juga ada tapi
kita belum melaksanakan si kita lebih menggunakan rekstru itu
menggunakan pengalihan utang jadi nasabah benef ini nanti
utang nya dialihkan kepada.pihak lain yang memang mau di
alihkan utangnya.

16. Apakah selama ini terdapat masalah atau sengketa dalam
pembiayaan pak?
Jawab : sengketa dalam pembiayaan sejauh ini sih kalo yang
dimaksud sengketa dalam pembiayaan yang bermasalah yaa ada
juga yang masuk sampai dengan proses litegasi ada juga.

17. Bagaimana perlindungan hukum terhadap nasabahnya pak?
Jawab : perlindungan tdhp nasabah ini siapa? Nasabah
beneficiary atau nasabah founder?

Beneficiary pak.

Jawab  : perlindungan hukumnya ya tentu mengacu kepada
undang-undang perlindungan nasabah ya pertama, kalo yg
dimaksud thp nasabah yang macet itu apakah datanya kita sebar
gitu ya? Kalo di PT ALAMI Fintek Sharia karena memang
lembaga keuangan yang berbasis prinsip syariah tentu penagihan-
penagihan yang dilakukan juga sesuai prinsip syariah itu tidak
ada yang namanya spt pinjol lain gitu menyebarkan data nya ke
masyarakat ke keluarga gak ada cara seperti itu. Jadi
pendekatannya kepada prinsip syariah melakukan penagihan
sesuai dengan prinsip syariah gitu . Sejauh ini kita tidak pernah
merekomendasikan yg tidak berprinsip sesuai syariah misalnya
kekerasan itu kita hindari jadi lebih persuasif melalui kunjungan
langsung kita gali Informasi gitu.

Biasanya kalo murabahah itu yang menjadi titik krusial itu

adalah kepemilikan barang. Jadi kalo di bank atau di vintage
gitu yang menjadi tittk krusial bank ini betulbetul sudah
memiliki barang belum sih ketika dia jual kepada nasabah itu
proses yang paling krusial , karena ada prospek yang
menyimpang ketika bank belum punya barang tapi bisa langsung
melakukan akad murabahah kepada nasabah nah itu melanggar
ketentuan hadist nabi la tabi’ ma laisa indak. Janganlah kalian
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menjual barang yang belum kalian miliki gitu. Kalo di PT
ALAMI Fintek Sharia alhamdulillah proses kepemilikan barang itu
menjadi konsen , complaint khusus jadi kalo misal nya kita
belum punya akses ke supplier jadi kita belum bisa pake akad
murabahah biasa gitu. Makanya di awal pengajuan pembiayaan
kepada benef ketika akadnya murabahah kita selalu tanyakan
kepada mereka PT ALAMI Fintek Sharia punya akses nggak ke
supplier , kalo mereka jawab boleh kita boleh kasih akses ke
supplier nah kita bisa pake akad murabahah biasa kita tinggal
nanti supplier belakangnya kita lakukan akad murabahah kepada
benef, tapi kalo dari awal benef sudah bilang oh nggak bisa kita
nggak kasih akses supplier nah kalo ini akad.nya berarti
memakai wakalah.jadi nggak boleh bersamaan menggunakan
akad murabahah dan akad wakalahnya.

Mengetahui,

Sri Wahyuni Zuel Fahmi




PERPUSTAKAAN
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (I1Q) JAKARTA

AL Ir. H. Juanda No.70, Tangerang Sclatan Banten 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703
Email : igaiig.acid Website : www.liqac.id

129

—

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIARISME
Nomer : 007/Perp. 1IQ/SY A HES/VII1/2025

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Seandy Irawan
Jabatan : Perpustakaan
NIM 19110995
Nama Lengkap SRI WAHYUNI
Prodi HES
Judul Skripsi ANALISIS KESESUAIAN PRAKTIK PEMBIAYAAN PADA

PERUSAHAAN SYARIAH DENGAN FATWA DSN-MUI DAN
POJK (Studi Kasus Pada PT. Alami Fintek Shariah)
Dosen Pembimbing DR. SYARIF HIDAYATULLAH. S.5.1. M.A.

Aplikasi Turnitin
Hasil Cek Plagiarisme | Cek 1. 5% Tanggal Cek 1: 04 AGUSTUS 2025
(vang diisi oleh staf
perpustakaan untuk [ Cek. 2. Tanggal Cek 2:
melakukan cek
plagiarismen) Cek. 3. Tanggal Cek 3:

Cek. 4. Tanggal Cek 4:

Tanggal Cek 5:
Cek. 5.

Sesuai  dengan ketentuan Kebijakan Rektor Institmt [lmu Al-Qur'an Jakarta Nomor:
03/A_1//11Q/1/2021 yang menyatakan batas maksimum similarity skripsi mahasiswa sebesar 35%,
maka hasil skripsi di atas dinyatakan bebas plagiarisme.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




130

SRI WAHYUNI HES

ORIGIMNALITY REPORT

i Sy P

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

1w

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.uinjkt.ac.id

Internet Source

repository.iig.ac.id 1
a %
Internet Source
M journals.unisba.ac.id 4
= Internet Source %
Submitted to Universitas Sebelas Maret 4
Student Paper %
digilib.uinsa.ac.id 4
Internet Source %

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography




131

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama Sri Wahyuni lahir di Desa Semurung,

Jambi, pada tanggal 01 Oktober 1999
Penulis menyelesaikan Pendidikan formal di
Jambi tepatnya di Desa Semurung, 2005-
2011 di SDN 26 Semurung, kemudian

melanjutkan kejenjang Pendidikan Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mubarak

Kota Jambi dan lulus pada tahun 2013. Pada
tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan kejenjang Madrasah
Aliyah di Pondok Pesantren yang sama Pondok Pesantren A-Mubarak
Jambi dan lulus pada tahun 2016, setelah itu penulis melanjutkan
Pendidikan di kampus Insitut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun
2019. Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
Rahmat serta Maunah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan judul “Analisis Kesesuaian Praktik Pembiayaan Murabahah
Pada Perusahaan Financial Technologi Syariah Dengan Fatwa DSN-MUI
DAN POJK (Studi Kasus Pada PT. PT ALAMI Fintek Shariah)”.
Terimakasih kepada segala pihak yang mungkin namanya tidak bisa
disebutkan satu persatu namun tidak mengurangi rasa hormat penulis,
yang telah membantu memberikan motivasi, semangat, dan dorongan

agar skripsi ini terselesaikan. .
g p Penulis

Sri Wahyuni



	08a89bc6aae86dd3089c399dd824190981c19a99f30d0be647ebba3b6183ad0c.pdf
	76bec0390eeae36672a957455d138771f95f90611db782624f398ad43d4d8b78.pdf
	0ed9fd732055e5fcc847dddcb8a53d0fdc81ace1acc3fc6d6a5662e027f03ee8.pdf
	76bec0390eeae36672a957455d138771f95f90611db782624f398ad43d4d8b78.pdf

	08a89bc6aae86dd3089c399dd824190981c19a99f30d0be647ebba3b6183ad0c.pdf
	17dc49440710de53c52301eeb8f907d36fcd113168ec7de693cfc815851dc404.pdf

	08a89bc6aae86dd3089c399dd824190981c19a99f30d0be647ebba3b6183ad0c.pdf
	76bec0390eeae36672a957455d138771f95f90611db782624f398ad43d4d8b78.pdf

	08a89bc6aae86dd3089c399dd824190981c19a99f30d0be647ebba3b6183ad0c.pdf
	4759ea500176c046b97648138cb17b11c7839f819b24679d5a740fba9bc22619.pdf

	08a89bc6aae86dd3089c399dd824190981c19a99f30d0be647ebba3b6183ad0c.pdf
	76bec0390eeae36672a957455d138771f95f90611db782624f398ad43d4d8b78.pdf
	6f37b5d0a688983158e85f2bdc565585d476140ff6af1e1e65b0b8ca919834f7.pdf
	76bec0390eeae36672a957455d138771f95f90611db782624f398ad43d4d8b78.pdf

	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page



